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asi penguapan, presipiasi dan Kehilangan air dapat diminimalkan depes
ar. Sebagian a:;kl;ujan yaL‘E perencanaan system irigasi yang me, ¥
0. lt:;:]ahan ;emm:;an desgm .metode Irngasi,  penyiapan
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wal kelaut (Suyono suatu sistem irigasi.  Data - menunjujgy
‘ ] musim hujan dimulai sejak bulan September
sampai dengan bulan maret. Curah g
wilayah adalah sebesar 1416 m
dengan hari hujan berkisar 83 h
Daerah Irigasi Wanir merupakan
irigasi ~ kewenangan  provinsi  ya
pengelolaanya oleh balai PSDA V
sungai Citarum yang terletak
maruyung  kecamatan pacet
; Bandung, dengan kordinat pada BMWI
:‘]’r"t“i e';e, lalah 7°06'677"S 107°42395"E.

akan sarana dan KAJIAN PUSTAKA

Irigasi adalah suatu seni

 pertanian dan pada
h E, Hansen, 1986).
alah mensuplai air

falam jumlah dan
n. Secara Spesiifik
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undang kerajaan  Babylon yang bernama
Hamumurabi Kira-kira 2000 tahun sebelum
telah  mengatur tentang  tatanan
irigasi.Hal ini terbukti dengan peninggalan -
peninggalan sejarah vang ada. Kebutuhan
akan air untuk keberlangsungan hidup
manusia untuk memenuhi sumber makanan
menjadikan irigasi sangat penting untuk
keberlangsungan  pertanian tetap terjaga.
Dengan fungsi yang sangat penting yaitu
menunjang produktifitas kepada pertanian
juga pengaruh  kehidupan dan  kebutuhan
untuk penyediaan makanan telah menjadikan

masehi

ilmu irigasi berkembang pesat  dengan
dikembangkan  pula ilmu lainya yang
membuat  ilmu  keirigasian  semakin

berlimpah.

Dalam suatu jaringan irigasi dapat dibedakan
adanya empat unsur fungsional pokok yakni :
bangunan utama (head works) dimana air
diambil dari sumbemya, Jaringan pembawa
berupa saluran yang mengalirkan air ke
petak-petak  tersier, Petak-petak tersier
dengan sistem pembagian air dan sistem
pembuangan kolektif; air irigasi dibagi-bagi
dan dialirkan ke sawah-sawah dan Sistem
pembuangan yang ada diluar daerah irigasi
untuk membuang kelebihan air ke sungai
atau saluran-saluran alam. Saluran primer
membawa air dari bendung ke saluran
sekunder dan ke petak-petak tersier yang
diairi. Batas ujung saluran primer adalah
pada bangunan bagi yang terakhir. Saluran
sekunder membawa air dari saluran primer ke
petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran
sekunder tersebut. Batas ujung saluran ini
adalah pada bangunan sadap terakhir.

Kebutuhan air irigasi adalah jumlah volume
air yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan evapontranspirasi, kehilangan air,
kebutuhan air untuk tanaman dengan
memperhatikan jumlah air yang diberikan
oleh alam melalui hujan dan kontribusi air
tanah. Suatu pertumbuhan tanaman sangat
dibatasi oleh ketersediaan air yang di dalam
tanah. Kebutuhan air untuk tanaman pada
suatu jaringan irigasi merupakan air yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman
Yang optimal tanpa kekurangan air. Perkiraan
banyaknya air untuk irigasi didasarkan pada
faktor-faktor berikut ini: Jenis tanaman, Cara
pemberian air, Banyaknya curah hujan, Jenis
tanah, Waktu penanaman, Keadaan iklim,
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Pemeliharaan saluran dan bangunan irigasi
Sedangkan untuk kebutuhan air di sawah
untuk tanaman padi ditentukan oleh faktor-
faktor:  penyiapan  lahan,  penggunaan
konsumtif,  perkolasi  dan  rembesan,
pergantian lapisan air, curah hujan efektif.

Faktor utama yang mempengaruhi efisiensi

irigasi:  desain  sistem irigasi, tingkat
penyiapan  lahan,  keterampilan  dan

kepedulian irigator

Kehilangan air irigasi sering terjadi pada
system penyaluran dan distribusi, distribusi
air yang vyang tidak seragam dilahan,
perkolasi bawah zone perakaran dan pada

sprinkler adanya evaporasi saat
penyemprotan dan tegangan air pada
dedaunan. Kehilangan air dapat

diminimalkan dengan perencanaan system
irigasi yang memadai, desain metode irigasi
yang tepat, penyiapan lahan dan efisiensi
system operasi yang memadai (KP-01), 1986.

Air irigasi disalurkan ke tanah pertanian
dengan empat metode umum yaitu: (a)
permukaan tanah, dengan penggenangan
(flooding) atau alur (fur rows); (b) bawah
tanah, dalam hal ini permukaan tanah
dibasahi sedikit apabila ada; (c) cucuran
(trickle) dari pipa dekat tanaman; dan (d)
penyiraman, di mana permukaan tanah
dibasahi seperti oleh curah hujan (Dasar-
dasar dan praktek irigasi,1986).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah eksperimen laboratorium yang
dilakukan dengan mengadakan pemodelan
terhadap  objek penelitian. Pelaksanaan
penelitian ini dilakukan di laboratorium uji
model hidrolik  (laboratorium hidrolik)

Universitas Sangga Buana (YPKP) Bandung,

354

4

Gambar 1 Sungai Citarum yang menjadi
sumber air irigasi Wanir

Scanned by CamScanner



Citnmi sungai sebenarnya adalah sungd!
) desa M. Daerah irigasi Wanir terletak di
¥ B‘hd:;n aruyung kecamatan pacet I\'aiu_np_nlcq
| n::%g‘i"ﬂg men:ipakan daerah mglasl1
valai provinsi dan pengelolaanya oleh
mPSDA wilayah sungai (gilarum. Daerah
5 I wanir bersumber dari sungai Citarum.

penelitian,  peneliti
1 alat-alat Pompa air, Check
ran. Curren Meter, Digital
g Wol Putih dan alat tulis
nudi; bahan  Pasir  kerikil
untuk dihamparkan pada dasar
ibuat dengan menggunakan pasir
n kandungan kerikil halus yang
ing terlebih dahulu dengan tujuan
ahui gerusan yang terjadi pada
ergerus oleh aliran air lalu Air
pung terlebih dahulu

an terbuka, perubahan
isusun berdasarkan

man gerusan
disekitar talud.,
) dan

™ 77
Sedangkan pada kedalaman gy
energy potensial - (E;) - dengap
sebagai berikut :

L) tﬂrd
Iill = -\{g'\
Analisa Debit Aliran
Analisa debit air (Q)
Q=4 (cm?/det)
dimana :

(Q = Debit aliran air pada alat ukyy Th
(m3/det) ’

V = kecepatan aliran (cm/det)

m

A = luas penampang (cm)

Untuk perhitungan debit alirap
dipakai adalah berdasarkan tinggj airpag
ukur  Thompson,  perhitungan ta
berdasarkan rumus : b

5
0= 138-Ht2
dimana : x

Ht = kedalaman air yang diukur pad

ukur Thompson (m).
{

Perhitungan Kecepatan (V) Alirap
saluran terbuka

Perhitungan kecepatan aliran pada b
saluran  sekunder irigasi yang digma
berdasarkan rumus : '

o Q.
A by
dimana :

Q = debit aliran pada alat ukur Tho
(cm?)/det) |

A = luas penampang aliran (cm?).
b = lebar saluran pada model uji.

y = kedalaman air rata-rata sepanjang n
saluran sekunder irigasi E

Analisa Gerusan

permukan air diatas titik atau f€
penggerusan dasar saluran sampai titi
tempat penggerusan tersebut. A
berdasarkan rumus prof. Wu sebagai
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ds=1.18 . HO25 051

(menurut Prof. Wu) dan

J 0,225
ds =135 . H"*%. q%* (menurut Varrousse)
dimana :

ds = kedalaman gerusan dihitung dan
permukaan air diatas lokasi penggerusan
sampai dasar penggerusan.

H = tinggi terjunan antara taraf muka air
diudik dan hilir.

q = debit per satuan lebar (m*/det)

DESKRIPSI PERHITUNGAN DATA
PENELITIAN

Debit Air (Q) berpengaruh besar terhadap
Energi Kinetik (EK), pada grafik terlihat debit
air terus meningkat.

Dengan demikian dapat diartikan semakin
besar debit air maka semakin besar pula
Energi Kinetik yang terjadi Hal ini
mempengaruhi kondisi

Perbandingan Antara Q
terhadap Ek

2500

2000 y = 7123,7x + 95,078

Debit Air (Q)
o o
S 8

500

0 0,1 0,2 03
Energi Kinetik (Ek)

tanggul atau pinggiran sungai yang tergerus
sehingga menyebabkan terjadinya kerusakan
dan terganggunya suplai air ke lahan
persawahan.

Perbandingan Antara q

terhadap Ep
2500 -
< 20,00 L
@ y=0,0017x - 3,648
2 15,00 ®
E 10,00
E 5,00 ‘
;c;a 0,00 i
E 0,000 5.000,00010.000,00015.000,000
35 Energi Potensial (Ep)
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Debit per satuan lebar (q) berpengaruh besar
terhadap Energi Potensial (Ep). Energi
potensial akibat debit persatuan lebar
berpengaruh terhadap kondisi saluran irigasi
yang seiring waktu menyebabkan kerusakan
akibat abrasi maka akan mengganggu
keefektifan ~ saluran irigasi  dalam
menyalurkan air ke Jahan persawahan.

Perbandingan Antara V
terhadap AE/P

30,00

s

= = D168,7x + 4,0483 °

S 20,00 o b

< [ ]

€ 10,00

H

@ 0,00 e

< 0,00 0,01 0,01 0,02
AE/P

Kecepatan aliran air (V) berpengaruh besar
terhadap bilangan  (AE/P) . Dampaknya
adalah ketika kehilangan energi semakin
besar akibat perkolasi, maka kecepatan aliran
pun  besar. Perkolasi mempengaruhi
kejenuhan air karena air meresap kedalam
saluran yang semakin lama akan merusak
saluran irigasi karena abrasi yang akan
mengganggu  keefektifan saluran irigasi
dalam menyalurkan air ke lahan persawahan.

Perbandingan Antara F
terhadap ds

@
b =-0,1298x + 1,23™@

Froude (F)
i
8

00
. 0.00
o

-6,00 -4,00 -2,00 0,00 2,00
Gerusan Setempat (ds)

Bilangan Fr >1 merupakan aliran superkritis,
kedalaman aliran relatif lebih kecil dan
keceptan relatif tinggi.Dampaknya adalah
ketika terjadi Kecepatan aliran maka gerusan
setempat tidak semerta-merta semakin besar
karena adanya material yang terbawa oleh
arus. Gerusan inilah yang semakin lama akan
merusak dasar saluran.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

o Masarkan hasil analisa dan pembahasan
~ Pada proses kerusakan jaringan 1Mgds!
- ditampilkan dalam bentuk tabel dan grafik
- Oleh karema ity dari hasil analisa dan
- pembahasan  fersebut  dapat  ditarik
~ Kesimpulan (1) Debit Air (Q) berpengaruh
terhadap Energi Kinetik (Ek).Dengan
ikian dapat diartikan semakin besar deb_ll
maka semakin besar pula Energi Kinetik

ang terjadi. Hal ini mempengaruhi kondisi
gul atau pinggiran sungai yang tergerus
ingga menyebabkan terjadinya kerusakan
terganggunya suplai air (2) Jika
atan aliran air (V) semakin besar,maka
in besar pula perkolasi (P) yang
ilkan pada saluran tersebut yang akan

lan saluran irigasi karena abrasi yang
gganggu keefektifan saluran irigasi
lurkan air ke lahan persawahan.
langan Froude (Fr) yang dimiliki
nakin besar maka semakin dalam
san (ds) yang terjadi. Akibatnya
li gerusan setempat yang semakin

- merusak dasar saluran dan

»(Q) Menjaga kualita§
disekitar jaringan irigasi

irigasi  yang
ir menuju lahan
~ (3) Memperbaiki
sudah rusak guna
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